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MOTTO 

❖ Love your self. 

❖ “Don’t stop when you are tired. Stop when you are done!”. 

❖ Life is love. 

❖ “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah:6) 

❖ “Orang yang tinggi adab walaupun kekurangan ilmu masih lebih mulia   

  daripada orang yang banyak ilmu tetapi kekurangan adab” (Habib Umar   

  bin Hafid) 

❖ “Mencari ilmu merupakan ibadah, mempelajari merupakan tasbih , dan   

  mengajarkannya merupakan sedekah”. 

❖ “Jadikanlah sebuah kegagalan itu sebagai motivasi untuk bangkit lagi   

  mencapai kesuksesaan”  

❖ “Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan   

  kesanggupanya” (Q.S Al-Baqarah:268) 

❖ “Hatiku tenang karena mengetahui karena mengetahui bahwa apa yang   

  melewatkanku tidak akan pernah menajadi takdirku, dan apa yang   

 ditakdirkan untuku tidak akan pernah melewatkanku”  

 (Umar bin Khattab) 

❖ “Hidup yang keren adalah hidup yang pola pokirnya menunggu waktu    

  ibadah sambil melakukan kemanfaatan “. (KH Baharudin Narsalim) 
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ABSTRAK 

 

Hardening dengan teknik quenching, serta memvariasikan temperatur dan holding 

time dapat meningkatkan kekerasaan baja. Pada penelitian ini, penulis bertujuan 

untuk menaikkan kekerasan dari baja St 37 dengan melakukan metode penelitian 

eksperimen dengan cara quenching dengan media pendingin air garam serta 

melakukan variasi temperatur pada saat proses perlakuan panas, dan diholding 

time dengan variasi waktu yang berbeda. Kemudian dilakukan pengujian 

kekerasan dan didapatkan nilai rata-rata yaitu: 1. Tempreatur 700oC, waktu 

holding time 40 menit adalah 412,612 VHN, waktu holding time 70 menit adalah 

438,984 VHN. 2. Temperatur 800oC, waktu holding time 40 menit adalah 

602,014, waktu holding time 70 menit adalah 646,834 VHN. 3. Temperatur 

900oC, waktu holding time 40 menit adalah 687,010 VHN, waktu holding time 70 

menit adalah 759,643 VHN. Dari kedua waktu tahan (holding time) selama 70 

menit dan 40 menit didapatkan nilai tertinggi divariasi temperatur 900oC dengan 

holding time 70 menit adalah 759,643 VHN dan didapatkan nilai terendahnya 

ditemperatur 700oC diwaktu tahan (holding time) 40 menit adalah 412,612 VHN. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan semakin tinggi temperatur dan semakin 

lama holding time kekerasaan semakin meningkat. 

Kata Kunci : Baja ST 37, Quenching, Vickers, Holding Time 
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ABSTRACT 

Hardening with quenching technique, which variates temperature and holding 

time, can increase steel hardness. In this research, the writer aimed at increasing 

the hardness of 37 St steel by conducting experimental research method. 

Quenching with salt water cooling media, varying the temperature during the heat 

treatment process, and holding time with different variations of time were 

implemented. Further, the hardness test was carried out and the average values 

were obtained, specifically: 1. Temperature 700Oc, holding time of 40 minutes 

was 412,612 VHN, holding time of 70 minutes was 438,984 VHN. 2. Temperature 

800oc, holding time of 40 minutes was 602,014, holding time of 70 minutes was 

646.834 VHN. 3. The temperature was 900oc, the holding time for 40 minutes was 

687,010 VHN, the holding time for 70 minutes was 759,643 VHN. From the two 

holding times for 70 minutes and 40 minutes, the highest value for a temperature 

variation of 900oc at a holding time of 70 minutes was 759,643 VHN and the 

lowest value was obtained at 700oc at a holding time of 40 minutes is 412,612 

VHN. As results, it can be concluded that the higher the temperature and the 

longer the holding time were, the higher the hardness was. 

Keywords : ST 37 Steel, Quenching, Vickers, Holding Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi yang berkembang sangat pesat, membuat kita tidak dapat 

dipisahkan dengan kebutuhan akan unsur logam. Unsur logam yang banyak 

digunakan dalam teknik mesin adalah baja, misalnya dalam bidang konstruksi. 

Baja yang digunakan sebagai bahan bangunan tentunya didominasi oleh desain 

struktur baja yang memenuhi standar perencanaan yang telah ditetapkan. Dalam 

bidang baja struktural, baja St 37 merupakan baja yang paling umum digunakan 

atau biasa disebut dengan baja karbon rendah (Surahman, Adang, 2017:15). 

Karena ketersediaannya, baja ST37 lebih populer daripada bahan logam lainnya. 

Baja karbon rendah adalah kelas baja yang banyak digunakan di industri untuk 

pembuatan komponen mesin seperti roda gigi, batang piston, poros, mur, baut, 

dan rangka kendaraan. Baja karbon rendah memiliki sifat unik seperti, memiliki 

ketangguhan dan keuletan yang tinggi dan mudah dibentuk, tetapi memiliki 

kekerasan yang rendah dan sulit untuk disembuhkan. Baja karbon rendah sering 

digunakan sebagai komponen mekanis yang dapat meningkatkan kekerasan 

(Ferdiansyah, 2013: 29). 

Baja ST 37 perlu diproses dengan berbagai proses dan metode dalam hal 

dimensi dan sifat dasarnya. Dalam hal ini juga perlu mengambil langkah-langkah 

untuk mempertahankan karakteristik status blok penyusun tempat aplikasi 

memiliki properti yang diinginkan. Adapun sifat-sifat dari bahan tersebut meliputi 

sifat fisis dan sifat mekanik. Sifat sebenarnya terdiri dari keadaan keberadaan, 

pengaturan, dan struktur mikro. Sifat mekanik menggabungkan kekakuan, 

modulus keserbagunaan, pengembangan, kekuatan tekan, kekuatan puntir, 

kekerasan, kelenturan, kerapuhan, dan kualitas yang tak tergoyahkan. Perlakuan 

panas digunakan sebagai tugas untuk memperoleh sifat mekanik yang ideal dalam 

aplikasi. 

Perlakuan panas adalah suatu metode perubahan struktur logam dengan cara 

memanaskan sampel sampai suhu rekristalisasi selama jangka waktu tertentu 

dalam tungku listrik dan mendinginkannya dengan media pendingin (Suwardi & 

Daryanto, 2018: 61). 

Ada banyak cara yang dilakukan untuk meningkatkan kekuatan pada baja, 

salah satunya adalah hardening. Pemadatan adalah mengubah struktur baja 

sedemikian rupa dengan suhu yang telah ditentukan dan dapat menghasilkan 
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struktur martensit yang keras (Suwardi & Daryanto, 2018:64). Temperatur dapat 

mempengaruhi kekerasan dari suatu material, karena pemansan sampai suhu di 

daerah atau di atas daerah kritis 900oC akan terbentuk struktur austenite yang 

merupakan larutan solid dari karbon dalam baja. Struktur austenite akan merubah 

martensite saat benda didinginkan. Sehingga sejauh mana terbentuk struktur 

martensite yang sempurna, maka peningkatan ketahanan dan kekuatan material 

akan bertambah. 

Baja diberikan perlakuan panas hingga temperatur austenit, kemudian 

dipertahankan pada temperatur tertentu hingga beberapa saat, kemudian 

diquenching dengan media pendingin (salah satunya air garam).Penggunaan air 

garam sebagai media pendingin bertujuan untuk mempercepat proses 

pendimginan benda uji dari proses quenching. Selain itu, penggunaan  air garam  

tergolong ekonomis karena mudah didapat dan harganya sangat murah. (Rajan, 

dkk 1997) menyatakan bahwa pemanasan hingga temperatur austenit dapat 

mempengaruhi kekerasan dan ketangguhan proses pengerasan quench dengan 

memanaskan pada temperatur austenit, larutan padat karbon dalam baja. Struktur 

austenit ini berubah menjadi martensit saat benda mendingin, menghasilkan 

struktur martensit yang lengkap. Untuk menambah kekerasan dari material baja 

ST 37 dilakukan proses  Holding Time atau retensi untuk mendapatkan kekerasan 

material yang maksimal pada proses perlakuan panas dengan cara menjaga 

material pada temperatur curing untuk memperoleh pemanasan atau pelelehan 

yang seragam dari karbida menjadi dispersi austenit dan karbon dengan 

komponen paduan dan media pendingin. Compositions pendinginan bertujuan 

untuk menciptakan struktur martensit di permukaan, memungkinkan produksi 

baja dengan permukaan yang keras dan inti yang keras atau ulet, uji kekerasan 

termasuk uji kekerasan Vickers biasanya dilakukan setelah memastikan sifat 

mekanik material melalui proses perlakuan panas. 

Uji kekerasan Vickers merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengukur 

kekerasan suatu material berupa ketahanan material terhadap berlian berbentuk 
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piramida dengan sudut titik 1360 derajat yang ditonjolkan pada permukaan 

material uji. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa 

kekerasan baja ST 37 dapat meningkat apabila dilakukan variasi suhu pada proses 

perlakuan panas dan menggunakan air garam sebagai media pendingin. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Variasi Temperatur Hardening Terhadap Kekerasan Baja ST 37 Dengan 

Media Pendingin Air Garam” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari deskripsi di atas terdapat identifikasi masalah yang harus diselidiki, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur proses hardening terhadap 

kekerasan pada spesimen? 

2. Bagaimana pengaruh waktu penahanan (holding time) proses hardening 

terhadap kekerasan pada spesimen? 

3. Hasil dari pengujian Vickers yang diperoleh. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini,yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur proses hardening terhadap 

kekerasan pada specimen? 

2. Bagaimana pengaruh waktu penahanan (holding time) proses hardening 

terhadap kekerasan pada spesimen? 

3. Bagaimana hasil dari pengujian Vickers yang diperoleh? 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar permasalah tidak keluar dari pembahasan yang penulis teliti, maka 

penelitian ini dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Spesimen yang digunakan ialah baja St 37. 

2. Menggunakan proses hardening. 

3. Pengujian kekerasan yang digunakan adalah Vickers. 

4. Media pendingin yang pakai berupa air garam. 

5. Variasi temperatur yang digunakan perlakuan panas ialah 7000C, 8000C, 

dan 9000C. 

6. Variasi waktu yang digunakan dalam perlakuan panas ialah 40 dan 70 

menit. 

7. Periksa nilai kekerasan pada sampel yang diberi perlakuan dan yang tidak 

diberi perlakuan dengan alat uji kekerasan Vickers. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur proses hardening terhadap 

kekerasan pada spesimen. 

2. Untuk mengetahui pengaruh waktu penahanan (holding time) proses 

hardening terhadap kekerasan pada spesimen. 

3. Untuk mengetahui hasil dari pengujian Vickers yang diperoleh. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dapat 

berguna bagi banyak pihak. Adapaun manfaat dari penelitian ini, daintaranya : 

Manfaat Praktis 

1. Memperoleh data kekerasan dari material baja ST 37 yang telah dilakukan 

perlakuan panas  dengan memvariasikan  temperatur pada proses 

hardening menggunakan media pendingin air garam. 

2. Memberikan acuan mengembangkan suatu produk yang menggunakan 

material baja St 37.  

Manfaat Teoritis 

1. Sebagai kebutuhan ilmu pengetahuan di bidang perlakuan panas 

khususnya perlakuan panas hardening. 

2. Sebagai tolak ukur ilmu bahan di dunia industri khususnya di bidang 

industri logam. 

3. Menambah  pengetahuan peneliti selenjutnya mengenai variasi temperatur 

pada proses hardening menggunakan media pendingin air garam. 

4. Memberikan pengetahuan tambahan khusunya tentang perlakuan panas 

kepada banyak pihak. 
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